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MOTTO 

 

 

ن تَعۡدِلوُاْ بَيَۡۡ وَلَن
َ
  لمَۡيۡ ِ  وَلوَۡ حَرَصۡتُمۡۖۡ فلَََ تمَِيلُواْ كَُُّ  للّسَِ ٓ ِ  تسَۡتَطِيعُوٓاْ أ

َ  وَإِن تصُۡلحُِواْ وَتَتَُّ واْ فَإنَِّ  لمُۡعَلََّ  ِ  َ تََ ُ ووَ   َ    ١٢٩ كََنَ غَفُوٗ ا  َّحِيمٗ   ٱَّ

 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), 

walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 

cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 

(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (QS. al-Nisa>’: 129) 
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ABSTRAK 

ANDRESSA MUTHI’ LATANSA, Dosen PembimbingDr. Moh. Asror Yusuf, 

M. Ag dan Dr. A. Halil Thahir, Poligami Perspektif Tafsir Al-Tah}ri>r wa Al-

Tanwi>r Karya Ibn ‘A<shu>r: Pendekatan Maqa>s}id Al-Shari>’ah, Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir (IAT), Pascasarjana STAIN Kediri, 2017. 

 

Kata Kunci: Poligami, tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, maqa>s}id al-shari>’ah. 

Poligami merupakan salah satu persoalan kontroversial yang 

perdebatannya melahirkan berbagai pendapat, terutama pada konsep keadilan 

sebagai syarat utama dalam poligami. Sebagian ulama memaknai keadilan 

poligami hanya dalam aspek materi saja, namun ada juga yang memaknai 

keadilan poligami mencakup keadilan materi dan immateri (cinta dan 

kasihsayang). dalam karya tulis ini peneliti menyuguhkan bagaimanakah 

sebenarnya adil yang disyaratkan dalam melaksanakan poligami. Namun pada 

kenyataan banyak masyarakat yang melakukan poligami tanpa mendasari syarat 

keadilan di dalamnya. Sedangkan menurut ulama hal semacam itu tidak 

diperbolehkan karena adil disini merupakan syarat utama dalam melaksanakan 

poligami. Dalam hukum poligami, keadilan menjadi satu keharusan 

yang harus diwujudkan, bukan keadilan dalam perspektif fikih, akan tetapi 

keadilan yang universal yang melihat dari segala aspek maqa>s}id al-shari>’ah. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian kepustakaan yang memfokuskan 

pada poligami perspektif Ibn ‘A<shu>r dalam maqa>s}id al-shari>’ah kaitannya dengan 

keadilan. Oleh karena sumber utama penelitian ini adalah Kitab al-Tah}ri>rwa al-

Tanwi>r karya Ibn ‘A<shu>r. Sumber sekunde merujuk pada peraturan perundang-

undangan tentang poligami yang terdapat dalam KHI serta pendapat tokoh 

intelektual lainnya sebagai sumber sekunder. Metode pendekatan yang digunakan 

adalah metode content analisys, yaitu menggali nilai-nilai dan asas-asas hukum 

disyari’atkannya poligami yang tertuang dalam sumber primer. Untuk 

menajamkan kajian ini, penulis menggunakan pendekatan maqa>s}id al-shari>’ah 

sebagai metode analisis. 

Akhir dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertama Ibn ‘A<shu>r 

membolehkan poligami dengan catatan mampu dan dapat berlaku adil. Jika 

poligami tidak tegak di atas fondasi keadilan, maka bangunan keluarga akan 

rusak, fitnah antara istri-istri dan anak-anaknya yang lain dalam keluarga tidak 

terelakkan. Kedua, Keadilan merupakan syarat yang paling utama dalam 

melakukan poligami, tujuan utama dari keadilan adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta secara bersamaan. Keadilan 

yang dimaksud adil dalam hal sandang, pangan, papan lebih dominan terhadap 

perlindungan jiwa (h}ifz} al-nafs), giliran bersama keluarga  termasuk perlindungan 

keturunan (h}ifz} al-nasl) dan biaya hidup termasuk kategori perlindungan harta 

(h}ifz} ma>l). 
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Nama    : Andressa Muthi’Latansa 

NIM    : 922.002.15.005 

Program studi   : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Judul  penelitian  :  POLIGAMI PERSPEKTIF TAFSIR AL-TAHRI<R WA AL-
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AL-SHARI<’AH  
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disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar rujukan. 

Apabila kemudian hari  ternayata hasil penelitian terbukti terdapat unsur-unsur 

penjiplakan dan klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk di proses sesuai 
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TRANSLITERASI  ARAB-LATIN  

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص

 

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shiddah ) ditulis rangkap, kecuali untuk y 

ditulis dengan menggabungkan i + y, di tambah macron di atas  i. Contoh:  

  ditulis „ izzat al-Isla>m  :    عزة الاسلام 

  Ah}madi>yah  :           احمديةّ
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3. Ta>’ Marbut }ah  di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis “h”, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah  terserap menjadi bahasa Indonesia. 

 ditulis jama>’ah :       جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata ditulis “t” Contoh: 

  ditulis zaka>t al-Fit}ri :  زكاة الفطرى

 

4. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan d}ammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal. 

 

 

5. Vocal panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>. 

Contoh: 

 ditulis al-Insa>n  :     الإنسان

 ditulis al-Mustaqi>m :    المستقيم

   ditulis al-Mu’minu>n :     المؤمنون
 

6. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aspostrof (‘).  

 ditulis a’antum :  أأنتم

  ditulis mu’annath :  مؤنّث

7. Kata sandang alif  + lam 

Semua kata sandang ditulis  al- baik yang diikuti huruf Qamariyah  

maupun Shamsiyah.  Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah :  الجامعة

  ditulis al-Shi>’ah :   الشيعة
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8. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaykh al-Isla>m شيخ الإسلام

 

9. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash,al-Qur‟an, hadis, dll) tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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